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ABSTRACT

Typeface merupakan salah satu elemen desain yang tak terpisahkan dalam
komunikasi visual. Berbagai ragam dan bentuk fypeface saat ini memudahkan
para desainer untuk memilih bagaimana gaya visual {fypeface yang
dikehendakinya.

Dengan menelaah bentuk-bentuk karakter Aksara Lontara’ dalam
penerapan dan perancangan komunikasi visual melalui sudut pandang pedoman
teori tipografi modern, kemudian terciptanya jenis font baru sebagai
perbendaharaan gaya budaya di Indonesia, perancangan ini menggunakan
pendekatan typografi eksperimental sebagai cara untuk mengeksplorasi bentuk
huruf dengan karakter Aksara Lontara’ yang ingin dicapai, dengan tehnik SW+1H
dan langkah-langkah yang dilakukan seperti observasi, studi literatur, analisa data
dan studi bentuk visual, hingga tercipta sebuah karya fypeface yang berupa
rangkaian huruf Uppercase, Numeral dan tanda bacanya.

Diharapkan dengan terciptanya Lagaligo fypeface ini menambah kecintaan
kita terhadap budaya sendiri, Sebab peranan huruf menjadi sangat penting bagi
kebutuhan manusia akan berkomunikasi visual, bukan hanya mewakili dunia
komunikasi, namun juga pada seni estetis yang tervisual dalam media apa saja
yang sanggup dihampirinya, sehingga dalam batas upaya-upaya pengembangan
wajib dilakukan, utamanya dalam konteks pengembangan aksara lokal yang
ternyata memiliki sisi estetis yang sangat indah dari bentuk yang beragam.

Kata kunci: budaya, Aksara, indonesia, Eksperimental tipografi.
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ABSTRACT

The typeface is one of the integral design element in visual communication.

Various varieties and forms of the typeface is now easier for designers to choose

how he wanted the visual style typeface.

to examine the script character shapes Lontara 'in the application and design of
visual communication through the viewpoint of the theory of modern typography
guidelines and the creation of a new font style as treasury culture in Indonesia,

typografi experimental approach to explore the form of letters to the alphabet
character Lontara 'to be achieved with the technique SW + 1H and measures
undertaken such as observation, study of literature, data analysis and study of
visual form, a typeface in the form of a series of works Uppercase letters,

numerals and punctuation. It is expected that the creation of the typeface Lontara
'This adds to our love towards our own culture.

The role of the letter is very important for the human need to communicate
visually, not only represents the world of communication, but also the aesthetic
tervisual art in any media that could dihampirinya, so that in this limit
development efforts must be done, particularly in context of the development of
the local characters who turn out to have a very beautiful aesthetic side of diverse
Jforms.

Keywords: culture, script, Indonesia, Experimental typography
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BABI
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Typeface merupakan salah satu elemen desain yang tak terpisahkan
dalam komunikasi visual. Berbagai ragam dan bentuk fypeface saat ini
memudahkan para desainer untuk memilih bagaimana gaya visual fypeface
yang dikehendakinya. Perkembangan teknologi memberi andil besar terhadap
perkembangan typeface, saat Macintosh dikenalkan pada tahun 1980 dunia
tipografi mengalami perkembangan yang sangat besar, yang mana huruf
taklagi sekedar menjadi rangkaian kata saja namun kini sudah bisa digabung
dengan elemen-lemen desain lain dengan cara yang sama sekali tidak
terpikirkan sebelumnya. Kita bisa melihat hampir setiap media cetak dan
eletronik pasti dipengaruhi dengan adanya penggunaan tipografi,
keberadaannya sangat membantu dalam perancangan komunikasi visual, baik
berupa cetak ataupun media eletronik.

Namun jika kita membahas tentang alat komunikasi tulis, jenis
aksara di negeri kita bertebaran ragamnya, yang jumlahnya cukup banyak
dengan karakter yang berbeda-beda. Namun sebagai alat komunikasi tulis
tentunya aksara Nusantara sudah tidak efektif lagi jika berfikir untuk
diterapkan secara frontal di masyarakat luas. Namun begitu aksara daerah
tetap merupakan aset nasional yang patut kita jaga kelestariannya, sebab patut
diingat bahwa tidak semua bahasa di dunia ini memiki aksaranya sendiri. Jadi
sangat disayangkan jika kita sebagai ahli waris kekayaan budaya ini
dipendam begitu saja kemudian tidak mencoba untuk menjadikanya sebagai
sumber berkarya yang kreatif sehingga bisa mengangkat dan
memperkenalkan kembali budaya kita melalui perancangan fypeface
tentunya.
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Menurut Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), di Indonesia
terdapat 486 bahasa yang teridentifikasi tersebar dari Sabang sampai Merauke
(www.nasional.kompas.com). Tidak semua dari bahasa-bahasa daerah yang
tersebar di Nusantara ini memiliki aksara untuk merekam nilai-nilai budaya
yang ada dalam masyarakat pemilik bahasa tersebut, seperti halnya di
Sulawesi Selatan terdapat ragam bahasa seperti bahasa Bugis, Makassar, dan
Mandar yang juga memiliki aksara yang sama dan dapat merekam atau
mencatat nilai-nilai luhur budayanya melalui aksara lokal yang dikenal
dengan nama Aksara Lontara’.

Aksara Lontara’ atau orang Bugis-Makassar juga menyebutnya
Lontara’ merupakan kumpulan tulisan syair-syair atau kitab yang menjadi
petuah bagi masyarakat di Sulawesi selatan, salah satu contoh rekam jejak
Aksara Lontara’ yang mampu merepresentasikan peradaban kebudayaan
Sulawesi Selatan melalui catatan Aksaranya adalah Sure’ La Galigo. Sure’ La
Galigo sendiri adalah sebuah karya kesusastraan besar berisi cerita bersyair
yang mengisahkan kepahlawanan Sawerigading dan LaGaligo sebagai
manusia keturunan dewa dalam kepercaya andan mitologis masyarakat Bugis
pada masa itu (Pelras, 2006 : 101).

Banyak falsafah orang Bugis-Makassar yang tertulis pada kitab
Lontara’ yang kemudian mencerminkan watak dan karakter mereka seperti
“jamua narisappa’ warang parange, nasaba’ rialai pallawasirik. Narekko
sirik Ba'na Lao, sungena tu naranreng” (sesungguhnya harta banda sengaja
dicari dan disediakan untuk menutup malu. Jika kita dipermalukan, maka
harta tak ada gunanya lagi, tetapi yang akan bicara ialah mayat nyata). Hal ini
diperjelas lagi oleh seorang wanita Bugis bila dia dikecewakan suaminya
“Tinulu melle kuranang banteng patilla pinceng nabetae Lebbu”
(kecintaanku yang tulus ikhlas kepadamu, bagaikan banteng yang kuat kokoh,
namun ia dapat dirobohkan oleh rasa kecewa yang timbul). Seperti juga
ungkapan peribahasa Bugis “Sengeremmu pada bulu, lebba mutaroe,
ruttungeng manenggi” (kesan kenanganmu menjulang tinggi laksana gunung,
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namun rata juga karena kecewa yang timbul), (http://ana-
ogi.blogspot.com/2012).

Di Nusantara, penduduk atau suku-suku yang terdapat pada pulau
Sulawesi Selatan dikenal sebagai pelaut ulung, adalah suku Bugis-Makassar.
Tidak mengherankan jika orang-orang Bugis-Makassar dapat dijumpai
hampir di semua wilayah Nusantara ini, dari semenanjung Melayu dan
Singapura hingga pesisir barat Papua, dari Filipina Selatan dan Kalimantan
Utara hingga Nusa Tenggara dapat dijumpai orang-orang Bugis dengan
berbagai aktivitasnya, namun begitu orang-orang Bugis-Makassar tetap
mampu mempertahankan karakter ke sukuan Mereka.

Lalu, mengapa saat ini Aksara Latin lebih populer dari Aksara
Lontara’. Banyak faktor yang mempengaruhi. pertama, ada semacam
anggapan atau kepercayaan bahwa Aksara Lontara’ dianggap sakral dan
hanya boleh dimengerti oleh orang tertentu seperti pemuka adat dan para
dukun saja. Kemudian jika orang biasa (masyarakat biasa) membaca Aksara
Lontara’ yang dianggap suci tersebut bisa berakibat celaka. Dengan anggapan
tersebut Aksara daerah menjadi terisolasi oleh mitos budayanya sendiri.
Kedua, perkembangan bahasa Indonesia yang kita gunakan sebagai bahasa
nasional semakin meningkat, yang membuat penutur bahasa lokal sudah
mulai dianggap tidak mampu lagi menjadi sarana komunikasi yang efektif di
tengah komunitas global, nasional, bahkan lokal, mau tidak mau tentunya
berdampak langsung pada semua aksara daerah yang ada di Nusantara. Salah
satu faktor utama yang juga turut memperkuat dominasi huruf Latin adalah
dominasi budaya Barat atas sebagian besar perkembangan teknologi
komunikasi yang dikonsumsi oleh masyarakat. Tidak terbatas sampai disitu,
huruf Latin bersamaan dengan pesatnya perkembangan teknologi hasil
peradaban Barat terus menggempur pertahanan budaya bangsa-bangsa lain
dalam skala global di hampir segala lini. Secara otomatis mengukuhkan
posisi huruf Latin sebagai alat komunikasi global yang semakin populer.
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Gambar: 1
Contoh Aksara Lontara’
(Sumber :htip:/id.wikipedia.org/wiki/Aksara Lontara)

Lalu bagaimana dengan aksara daerah khususnya lagi Aksara
Lontara’. Upaya-upaya untuk melestarikan aksara-aksara daerah di Nusantara
yang pernah atau telah dijalankan hingga sekarang ini, antara lain penggunaan
Aksara Jawa pada papan petunjuk jalan seperti di kawasan Keraton
Yogyakarta dan Aksara Lontara’ di kota Makassar, hingga aneka kerajinan
cinderamata lokal bertuliskan Aksara daerah. Bahkan, beberapa pemerintah
daerah menetapkan aksara daerah sebagai salah satu materi muatan lokal
yang wajib dalam kurikulum pelajaran sekolah.

Sebagian besar upaya pelestarian aksara daerah di negeri ini baru
sebatas usaha pengenalan yang sebenarnya sudah digalakkan sejak dulu. Patut
diingat bahwa fungsi aksara adalah suatu alat komunikasi tulis yang pada
umumnya masyarakat mencoba untuk langsung mengaplikasikan aksara-
aksara lokal tersebut di berbagai daerah di Indonesia, sebagai solusi
pelestarian budaya yang paling praktis dan realistis. Berbagai usaha untuk
menerapkan aksara daerah di sana sini sebagai hiasan ornamental maupun
hiasan monumental ternyata belum merupakan jalan keluar yang efektif.
Sama halnya dengan aksara sebagai kurikulum dalam pendidikan sekolah
yang dipelajari namun tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, pada
akhirnya juga tidak menghasilkan dampak perkembangan budaya yang
berarti. Hal ini dikarenakan aksara tetap kehilangan fungsi utamanya, yakni
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sebagai sarana komunikasi tulis antar manusia dalam sebuah

budaya/peradaban (www.dgi-indonesia.com: senin, 20 Januari,2014).

Gambar : 2
Papan petunjuk jalan di kota Makassar
(Sumber: Dokumentasi, Ifal)

Ada beberapa alasan yang mendasara sehingga Aksara Lontara’
dipilih menjadi objek perancangan typeface dalam tugas akhir ini, yang
pertama, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa orang-orang
Bugis-Makassar yang mewarisi kitab Lagaligo dan Aksara Lontara’ memiliki
budaya yang menarik untuk dikaji seperti penguasaan mereka tentang bahari
khususnya pelayaran yang telah mengantarkan mereka hingga tersebar
hampir setiap daerah di Nusantara ini. Bentuk karakter aksara lontara yang
terlihat menyerupai bentuk gelombang yang bergerak, dan banyaknya
kebudayaan mereka yang tercipta dihasilkan dan dipengaruhi oleh budaya
maritim. Inilah sedikit alasan yang menggambarkan bahwa orang Bugis—
Makassar merupakan kaum yang gemar berpetualang. Kedua, kitab Lagaligo
yang saat ini tersimpan di Negeri Belanda merupakan Epos terpanjang yang
diyakini melebihi Epos Mahabara, tentu dikalangan budayawan sastra dan

bahasa di indonesia serta Manca negara mengenalnya dengan baik, namun
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penulis meyakini kitab Lagaligo jauh lebih dikenal dari pada Aksara Lontara’
yang tertulis di dalamnya.

Jadi jika kita melihat paparan yang telah dituliskan diatas maka
gejala dan kendala aksara-aksara di Nusantara seperti Aksara Lontara’hampir
semua sama, yaitu tergerus oleh perkembangan zaman dan tuntutan
masyarakat yang praktis. Seiring berjalannya waktu huruf Latin telah
mengambil peran yang penting dan sulit dipisahkan dari hampir setiap
kegiatan manusia. Melalui perkembangan teknologi, huruf Latin seperti
halnya fypeface saat ini, telah bertransformasi menjadi sesuatu hal yang dapat
dikreasikan dengan sifat yang berdiri sendiri, bukan lagi sebatas rangkaian
huruf Latin yang menjadi pelengkap visual, namun huruf sanggup menjadi
objek yang mengekspresikan dirinya sendiri melalui para kreator fypeface.

Dalam dunia desain komunikasi visual, seperti sudah disepakati
bahwa tipografi merupakan salah satu elemen desain dalam komunikasi
visual yang tak terpisahkan, dimana desainer dapat memilih bagaimana gaya
visual yang dikehendaki hingga tercipta fypeface bersifat eksperimental yang
tak terduga. Sebagai insan desain komunikasi visual, menciptakan fypeface
dengan pendekatan karakter akasara Nusantara, dalam hal ini Aksara
Lontara’, merupakan solusi yang baik mengingat tipografi atau fypeface
sebuah bagian dari elemen desain yang tak terpisahkan. Eksperimental
tipografi sendiri adalah sebuah pengembangan dari jenis tipografi yang sudah
ada. Namun dalam kesempatan kali ini diperlukan jenis fypeface yang benar-
benar baru yaitu dengan pengembangan dari karakter Aksara Lontara’ agar
bentuk fypeface ini nantinya menjadi kampanye untuk mengenalkan Aksara
Lontara’ itu sendiri.

Lalu mengapa eksperimental tipografi. Cara ini dilihat lebih efektif
mengingat nilai yang ditawarkan adalah berkreasi melalui tipografi yang
bersifat bebas. Tipografi eksperimental kerap diidentikkan dengan tipografi
yang radikal sebab pesan yang disampaikan cenderung terlahir dari gejolak
sosial politik yang mempengaruhinya pada suatu wilayah, dimana cenderung
bersifat provokasi, mengejutkan serta dapat membangkitkan kesadaran atas
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apa yang telah terlupakan. Kesemuanya itu diekspresikan melalui
eksperimental fypeface. Melalui kreasi ini kesempatan karakter Aksara
Lontara’ untuk dikenal sangat besar, sebab bersentuhan langsung dengan
kreator seni visual yaitu mereka yang kreatif dalam desain komunikasi visual
dan juga sifat eksperimental tipografi adalah tidak hanya untuk dibaca tetapi
juga dirasakan sebagai ekspresi seni visual yang tinggi.

Upaya bentuk ini bisa dikatakan sebagai dekonstruksi visual aksara
lokal dalam bentuk disain Latin. Dekonstruksi disini diartikan dalam konteks
merombak dan membongkar secara estetis dengan ciri-ciri yang masih
melekat pada keduanya. Meski demikian proses kreatif ini bukan sebagai
sikap etnosenirisme ataupun mencoba menghilangkan dominasi yang ero-
sentris, upaya ini harus dipahami sebagai sebuah jalan menuju kepada proses
kreatif yang peka terhadap nilai-nilai budaya sendiri yang adiluhung dan
bukan saja estetis secara visual tapi juga bermakna secara mendalam.
Sehingga dikotomi budaya bukan sebagai penghambat akan baik buruk, luhur
atau tidak tapi justru sebagai basis eksplorasi visual dalam konteks tipografi
(Maharsi,2013.106: 107)

Upaya perancangan fypeface dengan beberapa karakter aksara
nusantara di tanah air beberapa pernah diciptakan oleh kreator-kreator
typeface seperti perancangan fypeface dengan pendekatan karakter Aksara
Batak, Aksara Jawa, dan lain-lain. Dari berbagai perancangan tersebut, para
kreator sanggup memberikan kesan unik dan menghibur. Namun tetap
menjadi kreasi yang dapat diterapkan menjadi media tulis yang tentunya

menarik.
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Gambar: 3
Contoh kreasi fypeface dengan karakter aksara Batak
(Sumber: dgi_indonesia.com )

Seperti halnya Aksara Lontara’ sebenarnya pernah dikreasikan
kedalam huruf Latin, diciptakan oleh Muh.Amar Umar Mahasiswa
Universitas Komputer Indonesia Bandung pada tahun 2009 silam, dalam
penciptaanya yang berjudul “Perancangan fypeface dengan pendekatan
karakter Aksara Lontara’, di dalam karyanya Muh. Amar Umar menciptakan
typeface. dengan pendekatan karakter Aksara Lontara’ dalam bentuk
Uppercase (huruf kapital), Lowercase (huruf kecil) dan Numeral (angka)
yang unik. Namun dibalik keunikannya, sejauh ini belum pernah terlihat
aplikasi karya desain visual yang menggunakan fypeface Latin dengan
bergaya Aksara Lontara’. Kreasi Muh. Amar Umar dalam bentuk kreasi
kreatif seperti logo type, display type, atau menjadi pendukung cendramata
wisata di Sulawesi Selatan khususnya pada kota Makassar. Jika kita melihat
masih tampak beberapa kelemahan di balik ketidak populeranya yang
menjadi kendala dalam pengaplikasian.

Dalam perancangan kali ini dibutuhkan kreasi fypeface latin
dengan pendekatan karakter Aksara Lontara’yang benar-benar baru, hingga
bisa menjadi elemen desain yang mampu menunjang ekplorasi karakter

Aksara Lontara’ untuk menggambarkan identitas budaya suku Bugis-
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Makassar dan Sulawesi Selatan pada umumnya. Pada rancangan fypeface
karya Muh. Amar Umar diatas terdapat beberapa kendala jika menjadi dasar
eksporasi perancangan, terlihat beberapa kelemahan dalam rancangan
lypeface nantinya pertama kesan yang ditimbulkan saat pertama kali melihat
typeface tersebut adalah beberapa huruf masih kurang harmonis terlihat dalam
pemilihan karakter perbendaharaannya hingga unsur Legibility untuk
Karakter Aksara Lontara’, tampak tumpang tindih sebab jarak antara huruf ini
sangat dekat pada beberapa huruf Uppercase misalnya pada huruf” U,V dan
w”.

Untuk melakukan asimilasi bentuk pada perancangan fypeface
pada kesempatan kali ini dibutuhkan perancangan ulang fypeface dengan
pendekatan perancangan tipografi modern yang memperhatikan aturan-aturan
dasar dan filosofi dalam penciptaan Aksara Lontara’. Walaupun merupakan
seni kreasi fypeface yang menonjolkan sisi keunikan dari Aksara nusantara.
Cara tersebut dirasakan sangat perlu sebab ketika diaplikasikan nanti menjadi
elemen komunikasi tulis, fypeface tersebut dapat berfungsi menjadi huruf
yang mampu menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. Seperti
memperhatikan nilai Legibility yaitu kemudahan untuk mengenali dan
membedakan antara huruf yang satu dengan yang lain. Faktor ini sangat
penting sebab jika huruf menjadi suatu rangkaian teks tetap harus

memudahkan pembacanya untuk mengenali saat membaca teks.
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Gambar: 4
Typeface bergaya Aksara Lontara’ karya Muh. Amar Umar
(Sumber: Muh. Amar Umar)
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Kemudian yang tak kalah penting adalah, dalam penciptaanya
Aksara Lontara’ memiliki nilai filosofis yang mengandung makna tinggi bagi
kebudayaan masyarakat Bugis-Makassar. Prof. Dr. Mattulada menuliskan
dalam bukunya (Latoa, 1995 :8) bahwa Wala Suji merupakan cikal bakal
tulisan Aksara Lontara’. Arti kata Wala suji berasal dari kata wala yang
artinya pemisah/ pagar/ penjaga, dan suji yang berarti putri. Wala Suji adalah
sejenis pagar bambu dalam acara ritual yang berbentuk segi empat belah
ketupat. Sulapa eppa (empat sisi) adalah bentuk mistis kepercayaan Bugis-
Makassar klasik yang menyimbolkan susunan semesta, api, air, angin dan
tanah. Makna-makna tersebut kurang terakomodir dalam huruf rancangan
Muh. Amar Umar.

Jika kita mengamati lebih jauh, penciptaan Aksara Lontara’ tentu
terpengaruh dari media tulisnya yaitu daun Lontar, Lontar sendiri adalah
tumbuhan yang tinggi seperti Palem atau Kelapa yang memiliki daun yang
tidak lebar namun memanjang, dari sini setidaknya memberi alasan mengapa
abjad Aksara Lontara’ cenderung sama tinggi dan tidak mengenal ascender
dan descender atau sedari awal bentuk Aksara Lontara’ tercipta dipengaruhi
oleh medianya yang terbatas. Oleh sebab melihat prinsip dan pengaruh yang
menjadikan bentuk Aksara Lontara yang kita kenal sekarang ini, sangat
disayangkan bila dalam sebuah kreasi atau perancangan fypeface meniadakan
atau melupakan hal yang saya anggap unik dan memiliki nilai yang luhur.

10
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Gambar: 5

Aplikasi Aksara Lontara’
{Sumber: nurkasim49.blogspot.com)

Prinsip penciptaan Aksara Lontara’ diatas mestinya dijadikan
pijakan atau dasar perancangan fypeface yang menarik untuk dicermati
sebagai upaya perancangan agar esensi Aksara Lontara’ tidak menjauh dari
semangat untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Fakta inilah yang
menjadi dasar upaya untuk menciptaan kembali fypeface dengan pendekatan
karakter Aksara Lontara’ yang baru dalam menyempurnakan perancangan
Muh. Amar Umar, nantinya typeface rancangan ini hadir dalam bentuk visual
baru yang lebih modern dan aplikatif dan juga sebagai upaya untuk
merepresentasikan kebudayaan Sulawesi Selatan yang lebih komunikatif,
serta diharapkan menjadi salah satu kreasi yang bermanfaat hingga benar-
benar dapat diaplikasikan di media tulis dan elemen desain komunikasi

visual.
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B. RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang Aksara Lontara’ kedalam penciptaan fypeface Latin
dengan mempertahankan metode dan nilai filosofi penciptaan Aksara Lontara
yang tradisional, agar kembali dikenal dan mendapatkan tempat untuk meraih
eksistensinya sebagai salah satu ragam aksara di Nusantara.

C. BATASAN MASALAH
1. Pengembangan kreasi Aksara Lontara’ yang baru dari karya Muh. Amar
Umar dengan pendekatan karakter penciptaan fypeface modern.
2. Sebagai display type
3. Perancangan fypeface ini diterapkan dalam bentuk Uppercase (huruf
kapital).

D. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Menelaah bentuk-bentuk karakter Aksara Lontara’ dalam penerapan dan
perancangan komunikasi visual melalui sudut pandang pedoman teori
tipografi modern.

2. Terciptanya jenis font baru sebagai perbendaharaan gaya budaya di
Indonesia.

3. Usaha meraih kembali eksistensi Aksara Lontara’ sebagai salah satu jenis
aksara dinusantara secara luas.

4. Upaya untuk mengenalkan aksara daerah menjadi lebih mudah
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.

E. METODE PERANCANGAN
Metode perancangan karya ini menggunakan pendekatan typografi
eksperimental untuk melakukan eksplorasi bentuk huruf dengan Karakter
Aksara Lontara’. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu:
1. Observasi
Mengamati dan membandingkan kreasi fypeface Aksara Nusantara yang
sudah pernah dicipatakan.

12
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2. Studi literatur
Studi literatur dibutuhkan agar menjadi landasan atas arah penciptaan.

3. Analisis data
Agar dapat mengetahui sasaran dan target audiens agar dicapai hasil yang
sesuai yang diharapkan.

4. Studi bentuk visual
Mengingat dalam perancangan ini, komputerisasi sebagai media

ciptakarya tipografi eksperimental ini.
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